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ABSTRAK 

Kacang bogor (Vigna subterranea (L.) Verdc.) merupakan tanaman legum 

lokal yang berpotensi sebagai sumber pangan alternatif karena kandungan gizinya 

tinggi dan mampu tumbuh di lahan marginal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dosis pupuk NPK dan pupuk guano yang tepat serta kombinasi terbaik untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kacang bogor. Penelitian dilaksanakan 

dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dua faktor dan tiga 

ulangan. Faktor pertama adalah dosis pupuk NPK (25%, 50%, 75%, dan 100%) dan 

faktor kedua adalah dosis pupuk guano (5, 10, dan 15 ton/ha). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat interaksi nyata antara pupuk NPK dan pupuk guano 

terhadap sebagian besar parameter pengamatan, seperti tinggi tanaman, jumlah daun, 

jumlah bunga, jumlah ginofor, jumlah dan berat polong. Perlakuan kombinasi pupuk 

NPK 25% dan pupuk guano 15 ton/ha memberikan hasil terbaik, yaitu tinggi tanaman 

sebesar 43,29 cm, berat basah polong 81,73 gram, dan berat kering polong 73,00 gram 

per tanaman. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik dan anorganik 

secara seimbang dapat meningkatkan produktivitas tanaman sekaligus mendukung 

praktik pertanian berkelanjutan.. 

Kata kunci : Kacang bogor, pupuk NPK, pupuk guano, pertumbuhan, hasil tanaman  

 

ABSTRACT 

           Bambara groundnut (Vigna subterranea (L.) Verdc.) is a local legume crop with 

high nutritional value and potential as an alternative food source, especially for 

cultivation on marginal lands. This study aimed to determine the optimal dosage and 

combination of NPK fertilizer and guano fertilizer to improve the growth and yield of 

Bambara groundnut. The experiment was conducted using a factorial Randomized 

Complete Block Design (RCBD) with two factors and three replications. The first 

factor was NPK fertilizer doses (25%, 50%, 75%, and 100%), and the second factor 

was guano fertilizer doses (5, 10, and 15 tons/ha). The results showed a significant 

interaction between NPK and guano fertilizers on most observed parameters, including 

plant height, number of leaves, number of flowers, number of gynophores, and pod 

yield. The best treatment was a combination of 25% NPK and 15 tons/ha guano, which 

resulted in the highest plant height (43.29 cm), fresh pod weight (81.73 g), and dry pod 

weight (73.00 g) per plant. These findings indicate that the integrated use of organic 

and inorganic fertilizers can enhance crop productivity while promoting sustainable 

agricultural practices. 

Keywords: Bambara groundnut, NPK fertilizer, guano fertilizer, growth, yield. 
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